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1.1. Latar Belakang
Fungsi ginjal adalah membuang zat-zat produk sisa metabolisme yang

tidak diperlukan dalam tubuh. Hasil pengolahan ginjal tersebut akan dibuang

berupa urine. Ginjal akan membuang zat yang tidak dibutuhkan tubuh ke dalam
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yaitu pemeriksaan
is. Pemeriksaan kimia
meliputi glukosa, protein, bilirubin, urobilinogen, pH, darah, keton, nitrit,
leukosit, esterase dan pemeriksaan mikroskopis struktur dalam sedimen urine.
Pemeriksaan urinalisis yang baik harus dilakukan saat urine masih segar (kurang
dari 1 jam) atau selambat-lambatnya dalam waktu 2 jam setelah dikemihkan.
Penundaan antara berkemih dan pemeriksaan urinalisis dapat mempengaruhi

stabilitas spesimen dan validasitas hasil pemeriksaan. Perubahan yang terjadi pada
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urine akibat penundaan pemeriksaan diakibatkan oleh perkembangbiakan bakteri
dan pengaruh faktor fisik serta kimia.

Bakteri mulai berkembangbiak apabila spesimen tidak disimpan di lemari
pendingin sehingga memberi hasil yang tidak valid untuk hasil uji mikrobiologis
tetapi juga beberapa unsur dalam urine seperti peningkatan pH, peningkatan bau

urine, penurunan kadar glukosa, peningkatan kadar nitrit, dan penurunan benda
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urease, dan mengawetkan U st berber dalam sedimen serta tidak
mengganggu uji kimia. Pengawet yang ideal tidak ditemukan oleh karena itu
pengawet harus dipilih sesuai kebutuhan pemeriksaan yang akan dilakukan, maka
penggunaan pengawet urine secara rutin tidak dianjurkan (Mundt dan Shanahan,
2011). Formalin (formaldehyde) adalah pengawet sedimen yang paling baik.
Formaldehyde mampu membunuh bakteri dengan membuat jaringan dalam

bakteri dehidrasi (kekurangan air), sehingga sel bakteri akan kering dan
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membentuk lapisan baru di permukaan. Formaldehyde tidak saja membunuh
bakteri tetapi mampu membentuk lapisan baru yang melindungi lapisan di
bawahnya supaya tahan terhadap serangan bakteri lain. Penggunaan pengawet
formaldehyde belum diketahui optimalnya dalam mengawetkan sedimen urine,
maka dari itu peneliti bereksperimen melakukan pemeriksaan sedimen urine

menggunakan pengawet formaldehyde dengan waktu penundaan pemeriksaan

Mengetahui pengaruh penundaan waktu terhadap hasil sedimen urine

menggunakan pengawet formaldehyde
1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1. Menghitung sedimen urine dengan pemeriksaan segera
1.3.2.2. Menghitung sedimen urine menggunakan pengawet formaldehyde

dengan waktu penundaan 3 jam
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1.3.2.3. Menghitung sedimen urine menggunakan pengawet formaldehyde
dengan waktu penundaan 6 jam

1.3.2.4. Menghitung sedimen urine menggunakan pengawet formaldehyde
dengan waktu penundaan 9 jam

1.3.2.5. Menganalisis pengaruh penundaan pada hasil sedimen urine

menggunakan pengawet formaldehyde

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. llmu Pengetahug

Penelitiag \menamb nelitian di bidang

1.4.2.

41 baik tingkat

1.4.3.

dfia Klinik yang
1.4.4. Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

pengetahuan masyarakat
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1.5.  Originalitas Penelitian

Tabel 1.1. Originalitas Penelitian

No  Judul Penelitian Nama Peneliti/Tahun Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Pengaruh penundaan Rivana Ariyadi 2016 Metode Hasil penelitian
jumlah sel eritrosit pada penelitian menunjukkan ada
sedimen urine hematuria yang perbedaan yang
digunakan signifikan pada
yaitu penundaan waktu
Analitik terhadap hasil

pemeriksaan urin
pagi hematuria

7~

2. Pengaruh kecepatan 0 '\ Hasil penelitian
sentrifugasi M ﬁ glitian menunjukkan ada
hasil : A g pengaruh yang
sedimen N~

aka signifikan pada

metode kg variasi kecepatan
entrifugasi terhadap

asi pemeriksaan

~*  sedimen urin pagi

etode konvensional

I

pengaruh penundaan waktu terhadap hasil sedimen urine menggunakan pengawet

formaldehyde.
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